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ABSTRAK 

Pertambahan jumlah penduduk adalah salah satu factor naiknya jumlah timbulan sampah. 
Berdasarkan data tahun 2021 total sampah perhari sebanyak 218 ton dan 48% adalah sampah rumah 
tangga. .Limbah organik hasil buangan dari pemukiman penduduk diantaranya terdiri dari berbagai 
macam sayur-sayuran dan buah-buahan. Sistem pengelolaan sampah yang dibuat hanya terbatas 
pada membuang atau mengumpulkan sampah jauh dari pemukiman. Meskipun saat itu material dari 
plastik sendiri masih jarang dan komposisi sampah masih didominasi sampah sisa makanan (organik), 
tingkat produksi sampah yang masif dan dengan frekuensi yang tinggi membuat sampah-sampah 
tersebut tidak punya cukup waktu untuk bisa terurai secara alami.Limbah organik dari rumahtangga 
dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi pakan ternak diantaranya adalah batang pisang, kangkung, 
kubis, kecambah kacanghijau, daun jagung dan kulit jagung. Program pengabdian ini dilaksanakan 
selama bulan Juli – Agustus 2023 di Kelurahan Sikumana, tujuan darikegiatan PKM kali ini 
adalahpengolahan sampahorganik menjadi pakan ternak babi. Kegiatan Pengabdian dilaksanakan 
dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan pembuatan pakan ternak dengan bahan baku limbah organik 
yang ada diekitar masyarakat. Hasil fermentasi pakan ternak berwarna kecoklatan dan tidak berbau, 
yang menunjukkan bahwa fermentasinya berhasil. Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dan 
sistematis, partisipasi dari mitra juga aktif dan sangat antusias. Kegiatan pelatihan ini memberikan 
ilmu dan pengetahuan baru yang sangat bermanfaat bagi mitra dalam hal perkembangbiakan ternak 
babi dan pemberian pakan ternak babi yang tepat. 
 
Kata Kunci: sampahorganik; pakan ternak; kelurahan sikumana. 
 

ABSTRACT 
The increase in population is one of the factors for the increase in the amount of waste generation. 
Based on data for 2021, the total waste per day is 218 tons and 48% is household waste. Organic 
waste resulting from the disposal of residential areas consists of various kinds of vegetables and fruits. 
The waste management system created is limited to disposing or collecting waste far from settlements. 
Even though at that time the plastic material itself was still rare and the composition of waste was still 
dominated by (organic) food waste, the massive level of waste production and the high frequency 
meant that the waste did not have enough time to decompose naturally. Organic waste from 
households can be utilized and processed into animal feed including banana stems, kale, cabbage, 
green bean sprouts, corn leaves and corn husks. This service program is carried out from July to 
August 2023 in the Sikumana Village, the purpose of this PKM activity is processing organic waste into 
pig feed. Service activities are carried out in the form of counseling and training in the manufacture of 
animal feed with organic waste raw materials that exist around the community. The results of 
fermented animal feed are brownish in color and odorless, indicating that the fermentation was 
successful. Service activities run well and systematically,  participation of partners is also active and 
very enthusiastic. This training activity provides new knowledge and knowledge that is very useful for 
partners in terms of pig breeding and proper feeding of pigs. 
 
Keywords: organic waste; animal feed; sikumana village. 
 
 
PENDAHULUAN 

Ternak babi dengan 
populasitertinggiditemukan di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT) untuk skalanasional. 
Pada tahun 2021, populasiternakbabi di NTT 
mencapai 2,598,370 ekor. Namun, produksi 
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daging babi di NTT menempati urutan ketiga 
untuk skala nasional yaitu 2,6811.48 ton. 
Permintaan daging babi di NTT berasal dari 
penduduk yang Sebagian besar merupakan 
konsumen daging babi baik untuk konsumsi 
dalam bentuk makanan maupun sebagai 
bagian dari ritual adat. Produksi daging babi 
merupakan output akhir yang utama dari 
usaha ternak babi. Pada dasarnya, usaha 
ternak babi terdiri atas tiga jenis system 
produksi berdasarkan tujuan usaha, yaitu 
pembibitan, penggemukan, serta kombinasi 
dari pembibitan dan penggemukan. Pada 
usaha pembibitan, peternak memproduksi 
anakb abi dan dibesarkan hingga mencapai 
berat 23 kg lalu dijual kepada peternak tipe 
penggemuk(Pertanian dan Peternakan et al., 
2022). 

 
Gambar 1. Ternak Babi di Kelurahan 

Sikumana 
 
Faktor  yang  paling  penting  yang  

perlu diperhatikandalam  usaha  ternak  babi  
adalah pakan. Pakan  adalah  salah  satu  
faktor  yang  sangat menentukan  didalam  
usaha  budidaya ternak. Pakan  yang  sering  
diberikan  pada  ternak  babi adalah 
ransum.Penyusunan ransum ternak babi 
seperti  jagung,  dedak  padi  dan tepung ikan 
sering  dimanfaatkan,  namun  
pemanfaatannya bahan  penyusun  ransum  ini  
bersaing  dengan kebutuhan  manusia  dan  
ternak  lain. Seringkali dianjurkan  
menggunakan  sisa-sisa  hasil  ikutan 
pertanian,   sisa   pabrik   atau   pengolahan   
lain yang  tidak  langsung  digunakan  sebagai  
bahan makananalternatif, yangmasih  bernilai  
gizi yang baik (Amtiran et al., 2018). 

Produktivitas  ternak  babi  yang  
optimal membutuhkan    pakan    dengan    
proporsi    dan komposisi  zat-zat  makanan  
yang  lengkap  dan seimbang, sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan  dalam  setiap  
masa  pertumbuhannya. Babi  fase  grower  
membutuhkan  jumlah  pakan yang    banyak    
dengan    nutrisi    yang    cukup, sehingga  
biaya  yang  dihabiskan  pada  fase  ini untuk    
penyediaan    pakan    menduduki    porsi 
terbesar   (70-80%)   dari   total   biaya   
produksi. Pemanfaatkan    limbah    pertanian    
merupakan solusi   untuk   mengurangi biaya   
pakan   dalam usaha peternakan (Vilan et al., 
2023). 

Ternak babi merupakan salah 
satuusaha yang efisien sebagai 

sumberpendapatan petani peternak. 
Prosesproduksi usaha ternak babi lebih 
mudahdan memiliki prosepek pemasaran 
yangluas. Ternak babi adalah suatu usaha 
yangdapat menghasilkan daging 
disampingdapat menghasilkanpupukorganik 
dan biogas(Gasbio, 2010). 

Kelebihan ternak babi adalah sebagai 
salah satu jenis ternak mamalia yang 
menghasilkan anak dalam jumlah besar (litter 
size). Selain itu, jarak antar kelahiran lebih 
singkat dibandingkan ternak lainnya 
sepertidomba, sapi, kerbau dan kuda. 
Kelebihan tersebut berdampak terhadap 
tingginya potensi reproduksi sehingga 
pertambahan populasi dan pertumbuhannya 
lebih cepat. Peternak babi dalam 
mengembangkan usahanya membutuhkan 
modal. Peternak yang memiliki keterbatasan 
modal tentunya berdampak terhadap skala 
usaha pemeliharaan dan penggunaan faktor 
input. Kondisi ini berdampak terhadaptingkat 
keuntungan yang cenderung menurun. Disisi 
lain, keberlangsungan usaha peternakan babi 
tergantung pada harga pakan. Bahan pakan 
ternak babi merupakan faktorproduksi utama 
dalam usaha peternakanbabi. Kuantitas dan 
kualitas bahan pakanberpengaruh terhadap 
pertumbuhan ternak babi (Matialo et al., 2020). 

Pakan merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan dalam 
berternak babi. Syarat pakan yang diberikan 
harus berkualitas, mengandung zat gizi untuk 
kebutuhan hidup pokok ternak babi, salah satu 
bahan pakan yang diberikan pada ternak untuk 
menghematbiaya, waktu dan tenagaadalah 
batang pisang, ampastahu, dedak yang dapat 
diolah dalam bentuk pakan fermentasi(Susan 
Carolina Labatar et al., 2021). 

Batang pisang merupakan limbah 
industri pertanian yang memilikikelebihan, 
yaitukandungan protein yang cukup tinggi dan 
merupakan salah satubahan yang dapat 
digunakan sebagai bahan penyusun ransum 
(Mustopa et al., 2019). Diihat dari komposisi 
nutrisinya, bonggol pisang mempunyai 
kandungan protein, mineral dan vitamin yang 
rendah serta kandungan serat kasar yang 
tinggi sehingga perlu dilakukan manipulasi 
nutrisi. Salah satu cara adalahdengan cara 
fermentasi menggunakan yeast (khamir) 
sebagai sumber enzim oksidase dan 
sakarosidase (Uta et al., 2017). 

Hasil dari fermentasi batang pisang 
menghasilka kandungan protein (5,4%), dan 
serat kasar (16,48%). Kandungan yang 
terdapat dalam batang pisang menurut 
berbagai penelitian  diketahui  memiliki  
kandungan nutrisi yang komplit sebagai 
pengganti pakan ternak. Adapun komposisi 
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rata-rata nutrisi dalam batang pisang antara 
lain : Bahan kering (BK) 87,7%, abu 25,12%, 
lemak kasar  (LK)  14,23  %,  serat kasar (SK) 
29,40%, protein kasar (PK) 3% termasuk asam 
amino,amine nitrat, glikosida, mengandung N, 
glikilipida, vitamin B, asam nukleat, bahan 
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 28,15% 
termasuk karbohidrat, gula dan pati (Nurlaelah, 
2023). 

Teknologi fermentasi pakan dapat 
menurunkan serat kasar, meningkatkan 
kandungan protein kasar serta meningkatkan 
kecernaan. Pemberianpakanfermentasi dapat 
meningkatkan bobot badan ternakbabi 
(Kanatang et al., 2023). 

Kelurahan Sikumana merupakan salah 
satu kelurahan yang terletak di Kecamatan 
Maulafa dengan jumlah penduduk sebanyak 
21.073 jiwa. Masyarakat di Kelurahan 
Sikumana masih banyak yang beternak untuk 
membantu kebutuhan hidup keluarga. Adapun 
di Kelurahan Sikumana ini banyak ditemukan 
sampah organik yang berserakan di 
lingkungan sekitar pemukiman penduduk, yang 
bersumber dari limbah rumah tangga. Limbah 
organik hasil buangan dari pemukiman 
penduduk diantaranya terdiri dari berbagai 
macam sayur-sayuran dan buah-buahan. 
Pemanfaatan limbah organik utuk pakan 
ternak babi membantu peternak untuk 
menekan pengeluaran biaya pebelian pakan. 

Target luaran dari kegiatan PKM 
adalah pemanfaatan sampah organik, untuk 
jangka pendek adalah masyarakat dapat 
membuat pakan ternak dari sampah organik. 
Selanjutnya, dapat lebih melibatkan 
masyarakat dalam menjaga kebersihan dan 
Kesehatan lingkungan hidup, diharapkan 
masyarakat dapat membantu mengurangi 
dampak negatif dari sampah. 
 
METODE 
Tahapan-tahapan yang ditempuh guna 
melaksanakan solusi atas permasalahan mitra, 
antara lain : 
1. Menggali dan mengkaji permasalahan 

yang dihadapi mitra melalui 
wawancara/dialog yang mendalam tentang 
proses pemberian pakan ternak babi di 
Kelurahan Sikumana. 

2. Menetapkan solusi yang sesuai dengan 
persoalan yang dihadapi mitra dan 
mengumpulkan data – data awal sebagai 
landasan dalam menawarkan solusi 
kepada mitra. 

3. Menawarkan solusi kepada mitra berupa 
kegiatan pelatihan pembuatan pakan 
ternak babi dari limbah organik, sehingga 
mitra juga memperoleh masukan dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.  

4. Melakukan kesepakatan bersama dalam 
hal teknis penyelesaian persoalan mitra. 

5. Penyediaan alat dan bahan untuk 
meningkatkan proses pelatihan. 

6. Melakukan pendampingan dan 
pengawasan setelah program selesai 
sampai mitra mandiri dalam 
memanfaatkan teknologi ini secara penuh. 

 
Tempat dan waktu Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 
di wilayah RT 033 RW 013 Kelurahan 
Sikumana Kecamatan Maulafa Kota Kupang. 
Lamanya kegiatan kurang lebih 5 bulan dimulai 
dari tahap persiapan sampai tahap 
pelaksanaan dan monitoring.  
 
Tahap persiapan 
Tahap persiapan dilakukan sebagai awal 
kegiatan dimana tim pengabdian melakukan 
pertemuan dengan mitra untuk menggali 
masalah dan menawarkan solusi kepada mitra. 
Tahap periapan dilanjutkan dengan 
menyiapkan semua alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam proses pelaksanaan 
kegiatan pelatihan. 

 
Gambar 2. Tim Pengabdian bertemu Mitra 

 
Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan pembuatan pakan 
ternak dari limbah organik dilaksanakan pada 
hari Senin tanggal 31 Juli 2023 bertempat di 
RT 033/ RT 013 kelurahan Sikumana dan 
diikuti oleh 30 warga yang sebagian besar 
memiliki ternnak babi. 
Tahapan pembuatan pakan ternak dari limbah 
organik ebagai berikut : 
1. Persiapan alat dan bahan antara lain : 

batang pisang, sayuran kangkung yang 
sudah layu, air gula, dedak padi, EM4, 
drum plastik, terpal, sekop, ember. 

2. Cacah batang pisang dan kangkung 
sepanjang 1-2 cm. 
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Gambar 3. Batang pisang dan kangkung dihaluskan 

menggunakan mesin pencacah 
 

3. Campurkancacahan batang pisang, 
kangkung dan dedak padi sampai 
tercampur merata. 

 
Gambar 4. Pencampurancacahan batang 

pisang, kangkung dan dedak padi 
 
4. Campur air gula dan EM4 di dalam ember. 

 
Gambar 5. Campuran air gula dan EM4 

5. Percik campuran airgula dan EM4 ke 
campuran batang pisang, kemudian di aduk 
merata. 

 
Gambar 6. Pemberian campuran air gula 

dan EM4 ke campuran batang pisang 
 

6. Masukkan campuran ke dalam drum platik 
dan di tutup rapat dan di fermentasi selama 
3 hari. 

 
Gambar 7. Pakan ternak yang akan di 

fermentasi 

 
Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan 
setelah hari ketiga bersamaan dengan selesai 
fermentasi. Mitra sudah melakukan proses 
pembuatan pakan ternak dengan limbah 
organik yang ada lingkunga sekitar. Mitra 
sangat senang dengan penerapan ilmu yang 
didapat saat pelatihan membantu mitra 
mengurangi pembelian pakan di toko. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pakan ternak hasil fermentasi di buka 
dan dikeluarkan dari drum plastik kemudian 
diberikan kepada ternak babi. Hasil fermentasi 
pakan ternak berwarna kecoklatan dan tidak 
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berbau, yang menunjukkan bahwa 
fermentasinya berhasil. 

 
Gambar 8. Pakan ternak hasil fermentasi 

 
 Selama kegiatanpelatihan ini tim 
pengabdian langsung memberi praktek, 
sehingga mitra dapat langsung memahami 
langkah – langkah pembuatan pakan ternak 
dari limbah organik. Peserta yang hadir juga 
langsung berdiskusi dan bertanya kepada 
narasumber yang adalah pakar dalam 
kegiatan ini. Karena untuk pemberian pakan 
kepada ternak ada beberapa hal penting yang 
perlu dihindari, seperti daun singkong dan juga 
perut ikan(Dewi, 2017 ;Sumadi, 2017). 

 
Gambar 9. Pemberian pakan hasil fermentasi 

kepada ternak babi 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Seluruh rangkaian kegiatan berjalan 

dengan baik dan sistematis, partisipasi dari 
mitra juga aktif dan sangat antusias. Kegiatan 
pelatihan ini memberikan ilmu dan 

pengetahuan baru yang sangat bermanfaat 
bagi mitra dalam hal perkembangbiakan 
ternak babi dan pemberian pakan ternak babi 
yang tepat. 

Tim pengabdian menyarankan agar 
mitra dalam pemberian pakan ternak babi 
mengikuti formulasi yang direkomendasikan 
oleh narasumber, yaitu bahan pakan berupa 
daun jagung muda, batang pisang, dan dedak 
(total berat 20kg, dengan daun jagung muda 
dan batang pisang sudah dicincang), EM-4 
dan gula lontar (masing-masing 10ml), serta 
air (1 liter). 
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